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[14]

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja yang mengalami gejala menstruasi dapat mengganggu aktivitas 

        sehari-hari dan mengalami perubahan emosioanl, gejala ini muncul bahkan 

       sebelum menstruasi datang yang disebut dengan  premenstrual syndrome

(Maulidah, N. 2016  Gejala yang sering muncul pada PMS yaitu seperti mudah ).

       menangis, mudah tersinggung, sulit berkonsentrasi dan kecemasan. Fenomena 
[46]

           yang terjadi pada remaja putri di SMPN 2 Jogoroto didapatkan bahwa mereka 

       sering mengalami perubahan emosional, perasaan mudah tersinggung atau 

         kecemasan, kram atau nyeri perut tanpa sebab saat menjelang menstruasi. 

          Dampak dari kejadian tersebut yaitu siswi terlihat lesu dan tidak semangat 

mengikuti pelajaran di kelas, penurunan konsentrasi dalam pembelajaran, bahkan 

     ada siswi yang terpaksa beristirahat sebentar di UKS dan terpaksa tidak masuk 

sekolah pada hari pertama menstruasi sehingga mengganggu aktivitas sekolahnya. 

       Angka kejadian kecemasan akibat premenstrual syndrome lumayan tinggi, 

yaitu sekitar 20% dari populasi dunia dan sebanyak 48% dialami oleh wanita usia 

subur (Lestari, P.C. 2015). Hasil penelitian Ervianasari, N. 2018 didapatkan angka 

prevalensi PMS di indonesia 
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mencapai 85% dari seluruh populasi wanita usia reproduktif, yang terdiri dari 60-

70%. PMS sedang mencapai 65% dan berat mencapai 15%.  

         Penelitian  Dwiyati, 2015 (dalam Ankofiyya, D.N. 2017) tentang pengaruh 

         peer education terhadap kecemasan remaja post menarche pada siswi SMP 

Muhammadiyah Kabupaten Bantul menunjukkan hasil bahwa terdapat penurunan 

   kecemasan yang signifikan sebelum dan setelah diberikan . peer education Peer 

     education support efektif untuk memberikan motivasi,  terhadap kecemasan dan 

gangguan depresi (Nelson  2014 dalam Dwiyati, 2015). Perasaan responden et al.,

        setelah mengikuti peer education yaitu remaja merasa senang, kecemasan, 

        kebingungan dan ketakutan berkurang karena  dapat menambah peer education

        ilmu pengetahuan, memberikan gambaran dan motivasi terhadap masalah yang 

         mereka hadapi dan sebagai sarana berdiskusi, berbagi cerita dan sharing 

pengalaman (Ankhofiyya, D.N. 2017).  
[10]

        Pendidikan kelompok sebaya dilaksanakan antar  kelompok sebaya dengan 

dipandu oleh fasilitator yang  juga  berasal  dari  kelompok  itu  sendiri. Melalui  

pendidikan  sebaya,  kaum  muda  atau remaja  dapat  mengembangkan  pesan  

maupun memilih  media  yang  lebih  tepat  sehingga informasi  yang diterima  

dapat dimengerti  oleh sesama remaja.  
[33]

Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang di atas maka, dapat dirumuskan permasalahan 

       sebagai berikut” apakah ada pengaruh peer education terhadap kecemasan pra-
[17]

menstruasi pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto? 

1.2 Tujuan Penelitian 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=10&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=33&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=17&cite=0&hl=textonly#0
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1.3.1 Tujuan umum 
[17]

        Menganalisis pengaruh  terhadap kecemasan  peer education pra-menstruasi

pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto. 

1.3.2 Tujuan khusus 
[9]

1. Mengidentifikasi kecemasan pra-menstruasi sebelum dilakukan  peer education

pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto. 

2. Mengidentifikasi kecemasan pra-menstruasi setelah dilakukan peer education 

pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto. 

3. Mengidentifikasi pengaruh  terhadap kecemasan peer education pra-menstruasi 

pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto. 

1.3 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 
[53]

          Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wacana kepustakaan 

serta diharapkan bisa berguna untuk menambah wawasan, referensi tentang peer 

        education dan kecemasan  di bidang kesehatan remaja pre-menstrual syndrome

untuk memperluas keilmuan. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 2 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=17&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=9&cite=10&hl=textonly#10
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=53&cite=1&hl=textonly#1
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TINJAUAN TEORI 

2.1 Tinjauan Tentang Remaja 

2.1.1 Definisi Remaja 

        Penelitian Femilanda, E.P. (2017) didapatkan bahwa menurut  Stanley Hall
[70]

seorang Bapak pelopor Psikologi Perkembangan Remaja, masa remaja dianggap 

  masa “topan badai dan stress” (strom and stress), karena mereka telah memiliki 
[70] [70]

keinginan untuk bebas menentukan nasib pada diri sendiri. 

Perkembangan masa remaja  

Remaja awal (10-14 tahun) 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=70&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=70&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=70&cite=0&hl=textonly#0
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Remaja pertengahan (15-17 tahun) 

Remaja akhir (18-21 tahun) 

Tinjauan Tentang  (PMS) Pre-menstrual Syndrome

2.2.1 Definisi  (PMS)Pre-menstrual Syndrome  

  Berbagai keluhan yang muncul sebelum menstruasi, yaitu antara lain cemas, 

susah konsenstrasi, susah tidur, hilang energi, sakit kepala, sakit perut, dan sakit 

        pada payudara. PMS biasanya dirasakan 7-10 hari menjelang menstruasi. 

Penyebab pasti belum diketahui, namun diduga terjadinya PMS disebabkan oleh 

     hormone aldosteron estrogen, progesteron, prolaktin, dan . Gangguan 

       keseimbangan hormon estrogen  progesteronedan  dapat menyebabkan retensi 

         cairan dan natrium sehingga berpotensi terjadi keluhan PMS, perempuan yang 

peka terhadap faktor psikologis, perubahan hormon sering mengalami gangguan 

PMS (Prawirohardjo, 2011 dikutip dalam Anandari, I.H. 2018). Gejala PMS ini 

           akan hilang  ketika sudah menstruasi dimulai atau bahkan 1-2 hari menjelang 

        menstruasi. Tidak ada tes atau pemeriksaan laboratorium ataupun pemeriksaan 

lain yang dapat dilakukan untuk menegakkan diagnosis PMS. 

  Gejala PMS terjadi hampir di seluruh bagian tubuh dan berbagai sistem yang 

ada dalam tubuh, antara lain seperti payudara terasa nyeri, sakit pinggang, pegal 

         linu, perasaan seperti kembung, muncul jerawat, lebih sensitif, mudah marah 

          (emosional) dan kadang timbul perasaan malas, hal ini disebut sebagai pre-

         menstruasi sindrom (Proverawati & Misaroh, 2009 dikutip oleh Cahyani, P. 

2016). 

  (Prawirohardjo, 2011 dikutip dalam Anandari, I.H. 2018  ).
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2.2.2 Penyebab Pre-menstrual Syndrome 

         Menurut Maulidah 2016 dalam Fiskalia, R. 2018. Penyebab premenstrual 

syndrome (PMS) adalah: 

2.2.2.1 Faktor hormonal 

  Faktor kimiawi 

  Faktor genetik 

  Faktor psikologis 

  Faktor gaya hidup 

Gejala  (PMS)Pre-menstrual Syndrome  

             Gejala yang terjadi dapat tetap sama atau bervariasi dari bulan ke bulan. 

         Pada umumnya gejala yang datang adalah menifestasi dari produksi hormon 

         progesteron pada bagian akhir dari siklus menstruasi, lebih dekat dengan 

        datangnya masa menstruasi. Pada dasarnya, gejala PMS berhubungan dengan 

        berbagai perubahan diantaranya ialah perubahan fisik, perubahan suasana hati, 

dan perubahan mental (Mufidah, 2014 dikutip oleh Fiskalia, R. 2018   ).

           Perubahan suasana hati, diantaranya; mudah marah, cemas, depresi, 

        mudah tersinggung, gelisah, merasa sedih dan gembira secara bergantian. 

perubahan mental, diantaranya; merasa kalut, sulit berkonsentrasi, dan pelupa. 

             Menurut Pawesti & Untari 2015 dalam Fiskalia, R. 2018, gejala-gejala 

PMS dikelompokkan ke dalam tiga symptoms yaitu : 

1) Behavior symptoms 
[88]

2) Psychologic symptoms 

 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=88&cite=0&hl=textonly#0
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3) Physical symptoms 

Tipe-tipe  (PMS)Pre-menstrual Syndrome  

PMS tipe A (anxiety) 

PMS tipe C ( ) craving

  PMS tipe D ( ) depression

  Edukasi dan konseling 

  Modifikasi Gaya Hidup 

  Diet (pola makan) 

2.2.5.1 Olahraga/latihan fisik 

  Membiasakan olahraga dan aktivitas fisik secara teratur. Dapat berupa jalan 

        sehat, berlari, bersepeda atau berenang. Beberapa wanita mengatakan bahwa 
[68]

berolahraga ketika mereka mengalami PMS dapat membantu relaksasi dan tidur di 

malam hari (Maulidah, 2016). 

2.2 Tinjauan Tentang Kecemasan 

2.3.1 Pengertian Kecemasan 
[51]

         Menurut Kaplan, Saddock, dan Grebb (2010) dikutip oleh Maulidah, N. 

 (2016) kecemasan adalah respon terhadap situasi tertentu yang mengancam dan 
[51]

        merupakan hal normal yang terjadi yang disertai perkembangan, perubahan, 

pengalaman baru, serta dalam menemukan identitas diri dan  

2.3.2 Respon Kecemasan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=68&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=51&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=51&cite=0&hl=textonly#0
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      Kecemasan dapat diekspresikan secara langsung melalui pembentukan 

  mekanisme koping sebagai pertahanan melawan kecemasan. Menurut Anandari, 

I.H. (2018) respon  yaitu: anxietas

2.3.2.1 Respon fisiologis 

1) Sistem kardiovaskuler: tekanan darah meningkat. 

2) Sistem pernapasan: napas cepat, sesak napas.  

3) Sistem neuromuskuler: insomnia, tremor, gelisah, gugup. 

        4) Sistem gastrointestinal: hilangnya nafsu makan, perut tidak nyaman, diarea, 

nausea, anoreksia. 

5) Sistem saluran perkemihan: sering kencing. 

       6) Sistem integument (kulit): wajah kemerahan, telapak tangan berkeringat, 

wajahnya pucat. 

2.3.2.2 Respon perilaku 

2.3.2.3 Respon kognitif 

2.3.2.4 Respon afektif 

       Respon afektif yang terjadi adalah mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, 

tegang, cepat marah, ketakutan, waspada, khawatir, fokus pada diri sendiri. 

2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan 

Menurut Anandari, I.H. (2018) kecemasan ditimbulkan oleh beberapa faktor 
[1]

antara lain: 

2.3.3.1 Usia 

2.3.3.2 Menarche 
[1]

         Pada puncak pubertas yang ditandai dengan menarche akan mulai terjadi 

        kontrol HPO axis yang mengkoordinasikan kerja dari hipotalamus. Kemudian, 
[1]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=7&hl=textonly#7
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=4&hl=textonly#4
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  memicu aktifitas dari GnRH yang menyebabkan peningkatan dari FSH dan LH 

        untuk pematangan ovarium. Pada fase folikular terdapat fluktuasi secara 
[1]

        signifikan dari estrogen dan progesteron. Siklus estrogen dan progesteron yang 
[1]

fluktuatif dan mendadak ini dapat menyebabkan stress pada remaja putri, sehingga 

        memicu terjadinya kecemasan pada remaja putri yang mengalami menarche 

(Amalia, A.R. 2016). 

2.3.3.3 Jenis kelamin 

Perempuan lebih cenderung mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki. 

        Hal ini dikarenakan perempuan dirasa lebih sensitif terhadap permasalahan, 

sehingga mekanisme koping perempuan kurang baik dibandingkan laki-laki. 

2.3.3.4 Status kesehatan jiwa dan fisik 

2.3.3.5 Nilai-nilai budaya dan spritual 

2.3.3.6 Tingkat pendidikan 

2.3.3.7 Respon koping 

2.3.3.8 Dukungan sosial 

2.3.3.9 Tahap perkembangan 

2.3.3.10 Pengalaman masa lalu 

2.3.3.11 Pengetahuan  

2.3.4 Tingkat kecemasan 
[12]

Kecemasan ringan 

Kecemasan sedang 

Kecemasan berat 

Panik 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=6&hl=textonly#6
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=12&cite=2&hl=textonly#2
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  Gambar 2.3 Rentang respon kecemasan 

2.3.5 Pengukuran Tingkat Kecemasan 

2.3 Tinjauan Tentang pendidikan sebaya  Peer Education ( )

2.4.1 Pengertian  peer education

        Peer education adalah dua kata yang digabungkan menjadi sebuah 

pengertian  biasanya ditemukan dalam bidang dari kata “ ”. Istilah peers peer group

disiplin ilmu tentang sosial, baik dari psikologi sosial, sosiologi, dan sebagainya. 

         Teman sebaya dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai kawan, 

          sahabat atau orang yang yang sama-sama bekerja atau berbuat (Hakim, L.N. 

2017).  
[10]

       Peer education (pendidikan sebaya) adalah proses komunikasi, informasi 

dan edukasi yang dilakukan oleh kalangan sebaya yaitu kalangan suatu kelompok, 

         dapat kelompok sebaya pelajar, kelompok mahasiswa, sesama rekan kerja, dan 

         jenis kelamin. Kegiatan sebaya dipandang sangat efektif dalam rangka KIE, 

    karena penjelasan yang diberikan oleh seseorang dari kalangannya sendiri akan 

lebih mudah dipahami (Wahyuningsih ., 2000). et. al

Menurut Santrock dalam Ratnawati (2013) dalam Ankhofiyya, D.N. (2017) 

bahwa kawan sebaya adalah anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=10&cite=0&hl=textonly#0
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kurang lebih sama. Salah satu fungsi yang paling penting dari kelompok kawan 
[79]

       sebaya adalah sebagai sumber informasi dan pembanding tentang dunia di luar 

       keluarga. Remaja memperoleh umpan balik mengenai kemampuannya dari 

kelompok kawan sebaya.  

2.4.2 Panduan pelaksanaan tugas pendidik sebaya 
[2]

        1) Menggunakan bahasa yang sama sehingga informasi mudah dipahami oleh 

sebayanya. 

       2) Teman sebaya mudah untuk mengemukakan pikiran dan perasaannya 
[2]

dihadapan pendidik sebayanya. 

3) Pesan-pesan sensitive dapat disampaikan secara lebih terbuka dan santai. 
[2]

        4) Syarat-syarat pendidik sebaya, sebagai berikut: aktif, lancar membaca dan 

mmenulis, ramah, mudah bergaul, serta menolong. 

5) Uraian tugas pendidik sebaya, sebagai berikut: 
[2] [2]

(1) Menyampaikan informasi substansi program KRR, 

(2) Melaksanakan advokasi dan KIE tentang PIK-KRR, 

(3) Melakukan perencanaan dan pelaporan, 

6) Pengetahuan yang perlu dimiliki pendidik sebaya, sebagai berikut: 

     (1) Pengetahuan kesehatan reproduksi, Pengetahuan tentang penanganan 

kecemasan pre-menstrual syndrome. 

       7) Pengetahuan komunikasi interpersonal perlu dimiliki pendidik sebaya yaitu 
[2]

hubungan timbal balik yang bercirikan: 

        (1) komunikasi dua arah. Komunikas dua arah memungkinkan kedua belah 
[3]

  pihak sama- ma berkesempatan untuk mengajukan pertanyaan, pendapat sa

dan perasaan.  
[7]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=79&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=2&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=2&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=2&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=2&cite=9&hl=textonly#9
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=2&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=2&cite=6&hl=textonly#6
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=3&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=7&cite=8&hl=textonly#8
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        (2) Perhatian pada aspek verbal dan non-verbal. Komunikasi verbal adalah 
[3]

komunikasi dengan menggunakan kata-kata.  
[3]

        Kominiksi non-verbal adalah komunikasi yang tampil dalam bentuk nada 

suara.  

2.4.3 Keuntungan pendidik sebaya ( ) peer education

        UNAIDS, 2007 menjelaskan bahwa umumnya metode  dipilih peer group

karena: 

2.4.3.1 Cocok secara budaya ( ) culturally appropripate

 Peer group merupakan sarana yang tepat untuk menyampaikan pesan-pesan 

yang secara  bersifat peka atau , dimana kemungkinan benturan cultural sensitive

         norma dan nilai-nilai dapat dikurangi karena dilakukan melalui orang dan 

kelompok seseorang itu sendiri. 

2.4.3.2 Berbasis komunitas ( ) community based

        Peer education ini memiliki keterkaitan erat dengan strategi-strategi 

(pembangunan sosial) lainnya yang berbasis komunitas. 

2.4.3.3 Mudah diterima oleh khalayak yang menjadi sasaran sebagian besar orang 

merasa lebih nyaman mengadukan masalah-masalah pribadi seperti seksualitas. 

2.4.3.4 Ekonomi 

     Metode pendidikan sebaya memungkinkan tersedianya layanan sosial yang 

luas dengan biaya kecil, dan layanan tersebut dapat tersedia secara efektif. 

2.4.4 Prosedur pelaksanaan metode peer education 

        Ford dan Collier (2006) dalam Ankhofiyya, D.N. 2017 menyatakan 

mekanisme atau tahapan kegiatan pendidikan sebaya, antara lain: 

2.4.4.1 Perencanaan ( ) planning

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=3&cite=8&hl=textonly#8
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=3&cite=4&hl=textonly#4
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Perencanaan pendidikan sebaya meliputi tahap aktifitas, berupa:  

1) Mengidentifikasi isu yang berkenaan dengan masalah, menentukan kelompok 

target dan menentukan tujuan yang jelas. 

2) Menentukan pendidikan sebaya. 

3) Merancang kegiatan pendidikan sebaya dalam kelompok sebaya. 

4) Merencanakan strategi untuk monitoring dan evaluasi. 

2.4.4.2 Pelatihan ( ) training

  Pelatihan pendidikan sebaya adalah tahap awal yang harus dilakukan sebelum 

       kegiatan pendidikan sebaya berjalan. Pelatihan pendidikan sebaya untuk 

memberikan pengetahuan yang dibutuhkan oleh fasilitator terkait informasi atau 

        isu permasalahan yang akan dibahas, keterampilan dalam melaksanakan dan 

memfasilitasi diskusi, menyajikan informasi dan mengatasi teman kelompok yang 

sulit diatur. 

          Karakteristik pendidikan sebaya yang ingin dicapai dan sumber daya yang 

          ada. Lamanya pelatihan berdasarkan pedoman dan modul yaitu efektif 3 hari 

         dengan jumlah waktu pembelajaran selama 30 jam, setiap kelompok mendapat 

         waktu pelatihan selama 45 menit termasuk acara pembukaan, penutupan dan 

        evaluasi, namun pada implementasi di sekolah dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan yang ada serta situasi dan kondisi maupun sumber daya yang tersedia 

(Dr. Ananto, P. MM, dkk, 2007).  

2.4.4.3 Implementasi 

          Aktivitas edukasi sebaya digunakan dalam bentuk kegiatan formal atau 

        informal. Aktivitas edukasi sebaya formal harus terencana dan terstruktur, 
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         biasanya dilakukan berupa edukasi sebaya di ruang kelas berupa pemberian 

informasi kepada kelompok sebaya yang dilakukan oleh fasilitator.  

2.4.4.4 Evaluasi  

          Mekanisme kegiatan dari edukasi sebaya yang terakhir adalah evaluasi. 

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan, juga 

memberikan dukungan yang berkelanjutan bagi editor sebaya dalam menjalankan 

       perannya. Evaluasi merupakan aktifitas yang dilakaukan untuk memperoleh 

informasi dan menilai dampak dari sesuatu (Ankhofiyya, D.N. 2017) 

2.4 Penelitian yang relevan 

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah: 

2.5.1 Ankhofiyya, D.N. (2017), penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 
[44]

Kesehatan Peer Education Terhadap Tingkat Kecemasan Menghadapi PMS (Pre-

             Menstrual Syndrome)  Pada Siswi Kelas 7 Di SMPN 1 Jiwan Madiun”  yang 
[38]

       bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan  peer education

terhadap tingkat kecemasan menghadapi  pada siswi kelas pre-menstrual syndrome

           7 di SMPN 1 jiwan madiun.  Desain penelitian tersebut menggunakan pre 

eksperimental one group pre test-post test, sampel penelitian tersebut sebesar 27 

siswi yang mengalami kecemasan  dengan menggunakan pre-menstrual syndrome

        uji Wilcoxon Sign Rank Test purposive . Pengambilan sample menggunakan 

sampling.  
[4]

 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=44&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=38&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=4&cite=1&hl=textonly#1
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS  

3.1 Kerangka konseptual 

 

          Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Pengaruh Peer Education Terhadap Kecemasan Pra-Menstruasi Pada 
[105]

Remaja Putri Kelas VII Dan VIII Di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang 

  Keterangan : 

  :diteliti 

   :tidak diteliti  

  :berpengaruh

kecemasan 

 

  Factor yang mempengaruhi 
kecemasan: 

1. Usia 
2. Menarche  
3. Jenis kelamin 

   4. Status  kesehatan jiwa 
dan fisik 

  5. Nilai-nilai budaya dan 
spritual 

6. Tingkat pendidikan 
7. Respon koping 
8. Dukungan sosial 
9. Tahap perkembangan 
10. Pengalaman masa lalu 

[ 2 4 ]

 

Siswi kelas VII dan VIII 
yang mengalami 

kecemasan saat PMS 
(Pre-Menstrual 

Syndrome) 

 

 Factor yang 
mempengaruhi  PMS: 

1. Factor hormonal 
2. Factor kimiawi 
3. Factor genetik 
4. Factor psikologis 
5. factor gaya hidup 

 

Tidak cemas Cemas berat Cemas sedang Cemas ringan 

Peer education: 

1. Perencanaan 
(planning) 

2. Pelatihan ( ) training
3. Implementasi 
4. Evaluasi  

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=105&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=24&cite=3&hl=textonly#3
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         Siswi yang mengalami PMS biasanya akan mengalami kecemasan.  faktor 

         hormonal, faktor kimiawi, faktor genetik, faktor psikologis, dan faktor gaya 

         hidup, oleh karena itu untuk menghadapi kecemasan PMS dapat dilakukan 

penatalaksanaan yaitu salah satunya dengan pendidikan kesehatan .  peer education
[3]

       Peer education adalah remaja/mahasiswa yang secara fungsional mempunyai 

  komitmen dan motivasi yang tinggi, sebagai narasumber bagi kelompok remaja 

       atau mahasiswa sebayanya yang telah mengikuti pelatihan/orientasi pendidik 

          sebaya atau yang belum dilatih. Prosedur dari  sendiri yaitu: peer education

       perencanaan, pelatihan , implementasi dan, evaluasi. Diharapkan dengan 

dilakukan  dapat menurunkan kecemasan.  peer education

3.2 Hipotesis 

       Hipotesi alternative (Ha/H adalah hipotesis penelitian, hipotesis ini 1) 

         menyatakan adanya suatu hubungan, pengaruh, dan perbedaan antara dua atau 

lebih variabel (Nursalam, 2016). 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=3&cite=2&hl=textonly#2
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H1: ada pengaruh  terhadap kecemasan peer education pra-menstruasi pada remaja 

putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto. 

H0 : tidak ada pengaruh  peer education terhadap kecemasan  pada pra-menstruasi[6]

remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto. 

 
[6]
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 
[43]

4.2 Rancangan Penelitian  
[71]

           Dalam penelitian ini dipilih siswi kelas VII dan VIII yang diawali dengan 

        observasi kecemasan . Kemudian dilakukan pendidikan kesehatan pre test peer 

education. Setelah diberikan perlakuan responden diobservasi tingkat kecemasan, 
[71]

pengujian sebab akibat dilakukan 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=43&cite=4&hl=textonly#4
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   dengan cara membandingkan hasil . Adapun desain dalam pre test dan post test

penelitian ini dapat dijelaskan pada skema sebagai berikut (Nursalam, 2016). 

 

     

Gambar 4.1 Skema desain penelitian 

Keterangan  

X1 : tes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan 

Y  : penerapan pendidikan kesehatan peer education 

X2 : tes yang diberikan setelah diberikan perlakuan 

4.3 Waktu dan tempat penelitian 
[9]

        Waktu penelitian dimulai dari bulan maret agustus 2019. Lokasi penelitian  –
[17]

             dilakukan di SMPN 2 Jogoroto pada siswi kelas VII dan VIII karena siswi di 

        SMPN 2 Jogoroto sering mengalami perubahan emosional, perasaan mudah 

        tersinggung atau kecemasan menjelang menstruasi sehingga siswi terlihat lesu,  

konsentrasi menurun dalam pembelajaran dan tidak semangat mengikuti pelajaran 

di kelas. 

4.4 Populasi, sampel dan sampling 
[57]

4.4.1 Populasi 

4.4.2 Sampel Penelitian 

         Sampel yang diambil dari penelitian ini yaitu siswi yang mengalami 

     kecemasan saat dengan jumlah 52 siswi. Besar sampel dihitung pra-menstruasi 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

  � =
�

   1 + �� 2 

Post test pada akhir 
eksperimen (X ) 2

Pendidikan kesehatan peer 
education (Y) 

Pre test pada 
awal eksperimen 

(X1) 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=9&cite=2&hl=textonly#2
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  � =
109

   1 + 109 (0,1) 2 

  � =
109

  1 + 1,09
 

  � =
109

2,09
 

n = 52 

Keterangan : 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

e : tingkat kesalahan  

4.4.3 Tehnik Sampling 
[6]

        Peneliti menggunakan tehnik ini karena jumlah proporsi anggota populasi 

       berbeda-beda, maka jumlah sampel yang diambil berdasarkan masing-masing 

bagian tersebut ditentukan kembali dengan rumus : 

ni = (Ni : N) × n 
[15]

Alokasi  proporsional random sampling

1. Kelas VII : = (Ni : N) × ni n 

= (57 : 109) × 52 

= 27 siswi 

2. Kelas VIII : ni = (Ni : N) × n 

  = (52 : 109) × 52 

  = 25 siswi 

Keterangan : 

ni : sampel yang akan ditentukan  

Ni : populasi kelas 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=6&cite=2&hl=textonly#2
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N  : populasi keseluruhan 

n  : sampel keseluruhan 
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4.5 Kerangka Kerja 
[15]

 

 

 
 
 
 
 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

 
 
 

 

 

 

 

          Gambar 4.2 kerangka kerja penelitian pengaruh terhadap kecemasan  peer education pra-
[5]

menstruasi pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten 

Populasi 

Semua remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto yang sudah menstruasi 
dengan jumlah 109 siswi 

 

Sampling 

Tehnik proportional random 
sampling 

 

Desain penelitian 

one-group pre-post test design 

Sampel 

Siswi yang mengalami kecemasan saat  dengan jumlah 52 siswi pra-menstruasi  

Pengumpulan data 

Kuesioner 

Hasil dan kesimpulan 

Analisi data 

Uji Wilcoxon  

Pengolahan data 

Editing, scoring, coding, tabulating, entry data, cleaning 

Pre eksperiment 

Observasi tingkat kecemasan 

Intervensi 

Pee education 

 

Post eksperiment 

Observasi tingkat kecemsan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=15&cite=7&hl=textonly#7
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4.6 Identifikasi variabel 
[33]

        Variable adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 

        terhadap sesuatu (benda, manusia dan lain-lain) (Nursalam, 2016). Dalam 
[94]

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

4.6.1 Variabel Independen (bebas) 
[5]

4.6.2 Variabel Dependent (terikat) 
[12]

4.7 Definisi Operasional 

Table 4.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 
Operasional 

Parameter Instrumen Skala Kriteria 

Independen
 : peer 

[10]

education 

Proses 
komunikasi, 

 informasi dan 
 edukasi yang 

 dilakukan oleh 
kalangan 

 sebaya (remaja 
 dengan usia 

 yang sama) dan 
berfungsi 

 sebagai sumber 
 informasi dan 

pembanding 
 tentang dunia 

 selain dari 
keluarga, 

 dengan jumlah 
  waktu 3 hari 

pembelajaran 

1. Perencanaan 
2. Pelatihan 
3. Implementasi 
4. Evaluasi 

(Ankhofiyya, 
D.N. 2017). 

 

SOP 

SAP 

 

  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=33&cite=1&hl=textonly#1
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http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=12&cite=6&hl=textonly#6
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Dependen: 
kecemasan 
pra-
menstruasi 

Kumpulan 
 gejala yang 

tidak 
menyenangkan 

  baik dari segi 
 fisik maupun 

 psikis yang 
 dialami oleh 

wanita 
menjelang 
menstruasi, 
gejalanya 
bermacam-
macam 
diantaranya 
mudah 
tersinggung, 

 cemas, mudah 
 marah, muncul 
 jerawat, nyeri 

 pada perut 
maupun 
payudara. 

1. Perasaan cemas 
2. Ketegangan 
3. Ketakutan 
4. Gangguan tidur 
5. Gangguan 

kecerdasan 
6. Perasaan 

depresi 
7. Gejala somatik 
8. Gejala sensorik 
9. Gejala 

kardiovaskuler 
10. Gejala 

pernafasan 
11. Gejala 

gastrointestinal 
12. Gejala 

urogenital 
13. Gejala 

vegetative 
 14. Apakah anda 

[ 12 ]

merasakan 

Kuesioner 
dengan 
skala 
HARS 
 

      0 = tidak ada 
 gejala sama 

sekali 
   1 = satu dari 

 gejala yang 
ada 

  2 =  sedang/
separuh 

 gejala yang 
ada 

  3 = berat/  semua 
 gejala yang 

ada 
 

 Dengan kriteria 
: 
[27]

    6 = tidak ada 
kecemasan 

 7-14 = 
kecemasan 
ringan 

 15-27 = 
kecemasan 
sedang 

   Lebih dari 27 = 
kecemasan 
berat 
(Anandari, 
I.H. 2018). 

[4]

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 
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4.8 Instrumen Penelitian 

4.9 Pengumpulan Data 

         1. Mengurus ijin penelitian dengan membawa surat dari Stikes Insan Cendekia 

Medika Jombang kepada SMPN 2 Jogoroto. 

2. Meminta data responden dari siswi kelas VII dan VIII SMPN 2 Jogoroto. 
[ 3 6 ]

3. Pre penelitian. 

        (1) Menentukan konselor teman sebaya, dengan syarat-syarat : aktif dalam 
[16]

        kegiatan sosial dan populer di lingkungannya, berminat secara pribadi 

      menyebarluaskan informasi kesehatan reproduksi, lancar membaca dan 

        menulis, memiliki cirri-ciri kepribadian antara lain: ramah, lancar dalam 
[3]

 mengemukakan pendapat, luwes dalam pergaulan, berinisiatif dan kreatif, 

         tidak mudah tersinggung, terbuka untuk hal-hal baru, mau belajar serta 

senang menolong. 

(2) Memberikan informed consent pada konselor yang telah terpilih. 

(3) Melatih konselor selama 3 hari  

(4) Membagi seluruh responden menjadi 4 Kelompok dan kemudian konselor 

memberikan pendidikan kesehatan. 

Tahap 2 : 

       1. Memberikan penjelasan dan informed consent kepada responden untuk 

dilakukan penelitian. 

       2. Peneliti mencatat atau mendata siklus menstruasi dari masing-masing 

responden 

   3. Peneliti memberikan kuesioner sebelum diberikan pendidikan kesehatan oleh 

konselor yang telah dilatih oleh peneliti. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=36&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=16&cite=2&hl=textonly#2
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4. Konselor memberikan pendidikan kesehatan kepada teman sebayanya mulai 7 

hari sebelum menstruasi sebanyak 3x 

       5. Peneliti memberikan post test setelah konselor memberikan pendidikan 

kesehatan. 

6. Peneliti melakukan pengolahan data yang diperoleh dari responden. 
[ 1 5 ]

7. Peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari responden. 

4.10 Pengolahan Data 

        Menurut Setiadi (2007), dalam Ankhofiyaa, D.N. (2017), dalam proses 

pengoahan data penelitian menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

4.10.1 Editing 

4.10.2 Coding  

1) Usia  

 (1) 12 tahun : U1 

 (2) 13 tahun  : U2 

 (3) 14 tahun  : U3 

 (4) 15 tahun : U4 

4.10.2.1 Data khusus 
[13]

 1. Umur saat pertama haid  

 (1) 10 tahun : M1 

 (2) 11 tahun : M2 

 (3) 12 tahun : M3 

 (4) 13 tahun : M4 

  2. Lama haid   

 (1) 5 hari : L1 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=15&cite=8&hl=textonly#8
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 (2) 6 hari : L2 

 (3) 7 hari : L3 

 (4) 8 hari : L4 

 (5) 9 hari : L5 

 (6) 10 hari : L6 

3. Tingkat kecemasan PMS pada remaja putri sebelum diberikan intervensi 

  (1) Tidak cemas  : 0 

  (2) Cemas ringan  : 1 

 (3) Cemas sedang  : 2 

  (4) Cemas berat  : 3 

 4. Tinkat kecemasan PMS pada remaja putri setelah diberikan intervensi  

 (1) Tidak cemas : 0 

 (2) Cemas ringan : 1 

 (3) Cemas sedang : 2 

 (4) Cemas berat : 3 

4.10.3 Scoring 

          Scoring adalah memberikan perilaku terhadap item-item yang perlu diberi 

penilaian atau skor terhadap hasil pengisian kuesioner pada responden, kemudian 

hasil pengisian kuesioner dikelompokkan dalam bentuk nominal. Pembagian skor 
[5]

dalam penelitian ini yaitu: 

   (1) Tidak ada gejala sama sekali   : 0 
[12] [27]

   (2) Satu dari gejala yang ada   : 1 
[27]

  (3) Sedang/separuh dari gejala yang ada  : 2 

   (4) Berat/semua gejala yang ada   : 3 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=5&cite=11&hl=textonly#11
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=12&cite=7&hl=textonly#7
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4.10.4 Tabulating  

        Proses pengelompokan jawaban-jawaban yang serupa dan menjumlahkan 

 dengan teliti dan teratur. Setalah jawaban terkumpul kita kelompokkan jawaban 

         yang sama dengan menjumlahkannya. Pada tahapan ini data diperoleh untuk 

setiap variabel disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dalam bentuk tabel. 

Adapun hasil pengolahan data tersebut menggunakan skala kumulatif yaitu: 
[11]

100%        =  Seluruhnya 
[4]

76-99%     = Hampir seluruhnya 

51-75%     = Sebagian besar dari responden 

50%          = Setengah 

26-49%     = Hampir dari setengah 

1-25%       = Sebagian kecil dari responden 

0%            = Tidak satupun dari responden 

4.10.5 Entry Data 

4.10.6 Cleaning  

 

 

4.11 Uji Validitas dan Reliabilitas 
[71]

 

4.12 Teknik Analisa Data 

4.12.1 Analisa Univariat 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=11&cite=4&hl=textonly#4
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          Untuk menganalisa pengaruh terhadap kecemasan PMS di peer education 

SMPN 2 Jogoroto. Penyajiannya dalam bentuk distribusi dan prosentase dari tiap 
[61]

variabel. 

1) Data Umum 

(1) Distribusi Frekuensi 

  Distribusi frekuensi dalam penelitian ini untuk kategori sebagai berikut : usia, 

usia menarche 

  P = ∑ �

�
× 100% 

Keterangan 

P = prosentase 

N = jumlah populasi 

F = frekuensi jawaban 

2) Data Khusus 

(1) Variabel Independen 

          Data dari variabel independen  menggunakan lembar SOP peer education

      (standart operasional prosedur) yang mencakup perencanaan, pelatihan, 

implementasi, dan evaluasi 

(2) Variabel Dependen 

          Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data perlu dilakukan 

pengolahan data. Hasil observasi dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 1) Skor 
[27]

  6 = tidak ada kecemasan. 2) Skor 7-14 = kecemasan ringan. 3) Skor 15-27 = 

kecemasan sedang. 4) Skor lebih dari 27 = kecemasan berat. 
[27]

4.12.2 Analisa Bivariat 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=61&cite=2&hl=textonly#2
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4.13 Etika Penelitian 

4.13.1 Informed consent 

Adalah memeberikan penjelasan kepada respondent dari peneitian 

4.13.2 Prinsip   anonimity 

data. Peneliti hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data tersebut. 
[25]

4.13.3 Prinsip confidentially 
[36]

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini membahas tentang pengaruh terhadap kecemasan peer education 

           pra-menstruasi pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto 

       Kabupaten Jombang. Pengambilan data dengan menggunakan kuesioner yang 

         diberikan kepada siswi SMPN 2 Jogoroto. Selanjutnya hasil penelitian akan 

dibahas secara rinci sesuai variabel yang diteliti. 

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
[35]

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri di Jogoroto yaitu SMPN 2 

         Jogoroto Kabupaten Jombang yang berlokasi di Jl. Pengalangan, Alang Alang 

         Caruban, Jogo Roto, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. SMPN 2 Jogoroto 

        Kabupaten Jombang berakreditasi A dan terdapat banyak fasilitas yang 

        disediakan, diantaranya adalah ruang kelas sejumlah 14 ruangan, laboratorium 

       IPA, laboratorium komputer, sarana olahraga, taman, perpustakaan, musholla, 

UKS dan tempat parkir untuk siswa. 

Tahun ajaran 2018-2019 di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang memiliki 

466 murid yang terdiri dari 240 murid laki-laki dan 226 murid perempuan, jumlah 

         keseluruhan 466 murid di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang. Jumlah 

responden yang digunakan peneliti adalah 52 responden dari 226 siswi. Salah satu 

         program yang diadakan di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang adalah 

       pendidikan kesehatan oleh puskesmas, tetapi beum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang pre-menstrual syndrome. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=35&cite=3&hl=textonly#3


61 
 

61 
 

5.2 Data Umum Responden 

        Data ini menyajikan karakteristik responden berdasarkan usia, usia saat 

pertama kali haid, dan lama haid. 

1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat usia 
[ 6 ]

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat usia  
[6]

Usia Frekuensi (f) Prosentase (%) 
12 tahun 11 21,2 
13 tahun 15 28,8 
14 tahun 24 46,2 
15 tahun 2 3,8 

Total 52 100,0 
Sumber : data primer 2019 

[26]

        Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa hampir setengah dari 
[103]

responden berumur 14 tahun  ada 24 siswi (46,2%). 

2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia saat pertama kali haid 

         Tabel 5.2 Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Usia Saat Pertama Kali 
Haid. 

Usia saat pertama kali haid Frekuensi (f) Prosentase (%) 
10 Tahun 3 5,8 

11 12 23,1 
12 27 51,9 
13 10 19,2 

Total 52 100,0 
Sumber : data primer 2019 
 

Berdaraskan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa usia saat pertama kali haid 
[4]

          adalah sebagian besar dari responden berumur 12 tahun sebanyak 27 siswi 

(51,9%).  

 

 

 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=6&cite=9&hl=textonly#9
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=6&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=26&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=103&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=4&cite=4&hl=textonly#4


62 
 

62 
 

3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan lama haid 
[ 1 4 ]

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan lama haid. 
[30]

Lama haid Frekuensi (f) Prosentase (%) 
5 Hari 4 7,7 

6 9 17,3 
7 27 51,9 
8 7 13,5 
9 2 3,8 
10 3 5,8 

Total 52 100,0 
Sumber : data primer 2019 
 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa lama haid sebagian besar dari 
[37]

responden adalah 7 hari sebanyak 27 siswi (51,9%). 

5.3 Data Khusus Responden 

      5.3.1 Tingkat kecemasan  (PMS) sebelum mendapatkan pre-menstrual syndroe

pendidikan kesehatan  pada remaja putri kelas VII dan VIII di peer education

SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang pada bulan juli 2019 

 

        Tabel 5.4 Hasil penelitian berdasarkan tingkat kecemasan pre-menstrual syndrome 
[17]

sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan  padaremajaputri peer education
kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang. 

№ Tingkat kecemasan Frekuensi (f) Prosentase (%) 
1 Tidak cemas 0 0 
2 Cemas ringan 0 0 
3 Cemas sedang 2 3,8 
4 Cemas berat 50 96,2 

Total 52 100,0 
Sumber : data primer 2019 

[46]

 
         Hasil penelitian pada tabel 5.4 dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan 

 pendidikan kesehatan  hampir seluruh dari responden mengalami peer education

cemas berat yaitu sebanyak 50 (96,2%) responden. 

      5.3.2 Tingkat kecemasan  (PMS) sesudah mendapatkan pre-menstrual syndroe

pendidikan kesehatan  pada remaja putri kelas VII dan VIII di peer education

SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang pada bulan juli 2019 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=14&cite=6&hl=textonly#6
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        Tabel 5.5 Hasil penelitian berdasarkan tingkat kecemasan pre-menstrual syndrome 
sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan  pada remaja putri peer education
kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang. 

№ Tingkat kecemasan Frekuensi (f) Prosentase (%) 
1 Tidak cemas 3 5,8 
2 Cemas ringan 48 92,3 
3 Cemas sedang 1 1,9 
4 Cemas berat 0 0 

Total  52 100,0 
Sumber : data primer 2019 
 

         Hasil penelitian pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa setelah dilakukan 

 pendidikan kesehatan  hampir seluruh dari responden mengalami peer education

cemas ringan yaitu 48 (92,3%) responden.  

       5.3.3 Pengaruh peer education terhadap perubahan tingkat kecemasan pre-menstrual 

            syndrome (PMS) pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto 

Kabupaten Jombang pada bulan juli 2019 

 

Tabel 5.6 Tabulasi silang pengaruh peer education terhadap perubahan tingkat kecemasan 
pre-menstrual syndrome (PMS) pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMPN 
2 Jogoroto Kabupaten Jombang pada bulan juli 2019 

Kelompok Tidak 
cemas 

Cemas 
ringan 

Cemas 
sedang 

Cemas berat Jumlah 

F % f % f % f % f % 
Sebelum 
intervensi 

0 % 0 % 2 3,8% 50 96,2% 52 100 

Sesudah 
intervensi 

3 5,8% 48 92,3% 1 1,9% 0 % 52 100 

Wilcoxon 
Signed Rank 

Test 

 
P value = 0,003 

         Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan pre-

       menstrual syndrome peer educationsebelum diberikan pendidikan kesehatan  

         hampir seluruh dari responden mengalami tingkat kecemasan berat yaitu 50 

    (96,2%) responden dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan  peer education

 yaitu hampir seluruh dari responden mengalami tingkat kecemasan ringan yaitu 

48 (92,3%) responden. 
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Uji statistik menggunakan  dan dapat diketahui bahwa Wilcoxon Sign Rank Test

nilai asymp. Sig (0,003 =3 %)   a = 5%, yang berarti h  ditolak dan h  diterima 0 1
[5]

        yang artinya ada pengaruh antara kecemasan  sebelum pre-menstrual syndrome

dan sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan  pada remaja putri peer education

kelas 7 dan 8 di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang. 

5.4 Pembahasan  
[66]

       Pembahasan dalam penelitian ini meliputi tingkat kecemasan pre-menstrual 

        syndrome (PMS) sebelum diberikan pendidikan kesehatan  dan peer education

sesudah diberikan pendidikan kesehatan . peer education

    5.4.1 Tingkat kecemasan  (PMS) sebelum mendapatkan pre-menstrual syndrome

pendidikan kesehatan  peer education

 

            Berdasarkan dari hasil penelitian pada tabel 5.3 yang dilakukan pada 52 

       responden menunjukkan bahwa hampir seluruh dari responden mengalami 

kecemasan berat sebanyak 50 responden (96,2%).  

         Menurut peneliti tingkat kecemasan setiap individu berbeda-beda karena 

 usia individu berbeda, usia yang lebih muda akan mengalami tingkat stress dan 

kecemasan yang lebih tinggi daripada yang berusia tua. 

         Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kecemasan lainnya adalah usia 
[1]

saat pertama kali menstruasi (menarche) akan mulai terjadi kontrol HPO axis yang 

       mengkoordinasikan kerja dari hipotalamus. Kemudian, memicu aktifitas dari 
[1]

         GnRH yang menyebabkan peningkatan dari FSH dan LH untuk pematangan 

ovarium. Pada fase folikular terdapat fluktuasi secara signifikan dari estrogen dan 

         progesteron. Siklus estrogen dan progesteron yang fluktuatif dan mendadak ini 
[1]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=5&cite=6&hl=textonly#6
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=66&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=5&hl=textonly#5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=1&cite=1&hl=textonly#1
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        dapat menyebabkan stress pada remaja putri, sehingga memicu terjadinya 

kecemasan pada remaja putri (Amalia, A.R. 2016). 

 

      5.4.2 Tingkat kecemasan  (PMS) sesudah mendapatkan pre-menstrual syndrome

pendidikan kesehatan peer education 

 

      Menurut peneliti terjadi penurunan tingkat kecemasan sesudah diberikan 

        pendidikan kesehatan  yaitu hampir seluruh dari responden peer education

        mengalami cemas ringan. Hasil wawancara terhadap 5 responden, mereka 

mengerti tentang bagaimana cara penanganan pada  yaitu pre-menstrual syndrome

salah satunya adalah dengan melakukan tehnik relaksasi nafas dalam karena ini 

sangat mudah dilakukan dan dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

        Sesuai dengan teori, Penatalaksanaan kecemasan  dapat pra-menstruasi

          dilakukan dengan dua cara yaitu farmakologi seperti obat anticemas dan anti 

      depresan, sedangkan penangan  non farmakologi merupakan penanganan an

          meliputi diet, senam aerobic dan terapi relaksasi, mengingat hal tersebut perlu 

         solusi lain untuk mengurangi kecemasan yang dialami oleh remaja putri. 

Pemberian pendidikan kesehatan merupakan solusi yang sangat dianjurkan untuk 

mengatasi hal tersebut (Ankhofiyya, D.N. 2017). 

       5.4.3 Pengaruh  terhadap perubahan tingkat kecemasan peer education pre-

menstrual syndrome (PMS) 

 

       Menurut peneliti bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

    keberhasilan para siswi dalam menurunkan tingkat kecemasan yaitu dilihat dari 

           usia, antara 12, 13, dan 14 tahun merupakan masa remaja yang mengalami 

pubertas. Perkembangan remaja masa pubertas berpengaruh terhadap kematangan 
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 dalam berpikir, dengan memberikan pendidikan kesehatan  maka peer education

akan mudah memahami tentang pre-mesntrual syndrome. 

Penelitian Ankhofiyya, D.N. (2017) tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
[44]

Peer Education (Pre-Menstrual  Terhadap Tingkat Kecemasan Menghadapi PMS 

Syndrome) Pada Siswi Kelas 7 Di SMPN 1 Jiwan Madiun, Stikes Bhakti Husada 

       Mulia Madiun. Hasilnya menunjukkan perbedaan kesiapan menghadapi pre-
[10]

       menstrual syndrome peer  sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui 

education dan setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui .  peer education
[4]

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=44&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=10&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126498421&source=4&cite=6&hl=textonly#6


67 
 

67 
 

 

 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

       1. Tingkat kecemasan menghadapi  sebelum (pre-menstrual syndrome pre test) 
[ 3 6 ]

      mendapatkan pendidikan kesehatan  pada siswi kelas VII dan peer education

VIII di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang hampir seluruh dari responden 

mengalami kecemasan berat. 

       2. Tingkat kecemasan menghadapi  sesudah (pre-menstrual syndrome post test) 

      mendapatkan pendidikan kesehatan  pada siswi kelas VII dan peer education

VIII di SMPN 2 Jogoroto Kabupaten Jombang hampir seluruh dari responden 

mengalami kecemasan ringan. 

3. Ada pengaruh  terhadap kecemasan pada siswi peer education pra-menstruasi 

kelas VII dan VIII di SMPN 2 Jogoroto Kabupten Jombang yang signifikan. 

6.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan temuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

2. Bagi STIKes ICMe Jombang 
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